KETERBUKAAN INFORMASI

Dalam Rangka Memenuhi Peraturan Bapepam & L.K. No. IX.E.1
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep. 412/BL/2009 tanggal 25 Nopember 2009
tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu

Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan bertanggung jawab sepenuhnya atas keakuratan seluruh informasi atau fakta
material yang dimuat dalam Keterbukaan Informasi ini dan menegaskan tidak ada informasi penting dan relevan yang
tidak dikemukakan yang dapat menyebabkan informasi material dalam Informasi Kepada Pemegang Saham ini menjadi

tidak benar dan/atau menyesatkan.

@

PT WIJAYA KARYA (Persero) Thk

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT WIJAYA KARYA TBK.

Kegiatan Usaha Utama:

Berusaha dalam bidang industri konstruksi, industri pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro
industri, industri energi, energi terbarukan dan energi konversi, penyelenggraan perkretapian,
penyelenggaraan pelabuhan, penyelenggaraan kebandarudaraan, logistik, perdagangan, engineering
procurement construction, pengembangan dan pengelolaan kawasan, layanan peningkatan kemampuan di
bidang jasa konstruksi, teknologi informasi, jasa enjinering dan perencanaan

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

KANTOR PUSAT
JI. D.I. Panjaitan Kav. 9-10
Jakarta 13340, Indonesia
Telepon: (021) 819-2808 Fax :(021) 819-1235
www.wika.co.id
investor-relations@wika.co.id

Keterbukaan Informasi Transaksi Affiliasi dalam rangka rencana transaksi peningkatan modal
disetor / ditempatkan pada PT Wijaya Karya Realty

Keterbukaan Informasi diterbitkan di Jakarta pada tanggal 21 Desember 2016
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. UMUM

A. Umum

Perseroan dahulu merupakan Perusahaan Negara yang didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No.
64 Tahun 1961 tanggal 29 Maret 1961 Tentang Pendirian Perusahaan Negara Widjaja Karja dengan nama
Perusahaan Negara Bangunan Widjaja Karja. Selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 40 Tahun
1971 tanggal 22 Juli 1971, Perusahaan Negara Bangunan Widjaja Karja dinyatakan bubar dan dan dialihkan
bentuknya menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) yang didirikan berdasarkan Hukum Negara Republik
Indonesia sebagaimana termaktub dalam akta Perseroan Terbatas No. 110 tanggal 20 Desember 1972,
yang dibuat di hadapan Dian Paramita Tamazil, pengganti dari Djojo Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta juncte
akta Perubahan No. 106 tanggal 17 April 1973 yang dibuat di hadapan Kartini Muljadi, S.H., Notaris di
lakarta dan telah memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia sesuai dengan Surat
Keputusannya No.Y.A.5/165/14 tanggal 8 Mei 1973 serta telah didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeri
lakarta di bawah No. 1723 dan 1724

tanggal 16 Mei 1973 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 683 BNRI No. 76 tanggal 21 September
1973 {"Akta Pendirian Perseroan”).

Sebagaimana yang ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 2007 Tentang Perubahan
Struktur Kepemilikan Saham Negara Melalui Penerbitan dan Penjualan Saham Baru Pada Perusahaan
Perseroan (Perserc) PT Wijaya Karya, Persercan melaksanakan penawaran umum perdana saham {Initiaf
Public Offering) yang diikuti dengan perubahan status dan nama menjadi PT Wijaya Karya (Persero) Thk.
dan melakukan resmi mencatatkan sahamnya di Bursa Efek pada tanggal 29 Oktober 2007 (“Penawaran
Umum Perdana”).

Akta Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan {Persero) PT Wijaya Karya Tbk. disingkat PT WIKA
{Persero) Thk. No. 03 tanggal 1 September 2015 vang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi
Warsito 5.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh persetujuan Menkumham sesuai dengan Surat
Keputusannya No. AHU-0941709 AH.01.02.Tahun 2015 tanggal 4 September 2015 dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-3550189.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal 4 September 2015
{"Akta No. 03/2015"), yang mengubah ketentuan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan Berdasarkan Pasal 3
anggaran dasar Perseroan sebagaimana termaktub dalam Akta No. 03/2015, maksud dan tujuan Perseroan
adalah berusaha dalam bidang industri konstruksi, industri pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan,
investasi, agro industri, industri energi, energi terbarukan dan energi konversi, penyelenggraan
perkretapian, penyelenggaraan pelabuhan, penyelenggaraan kebandarudaraan, logistik, perdagangan,
engineering procurement construction, pengembangan dan pengelolaan kawasan, layanan peningkatan
kemampuan di bidang jasa konstruksi, teknologi informasi, jasa enjinering dan perencanaan untuk

menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat untuk mendapatkan
keuntungan guna meningkatkan nilai Perseroan dengan menerapkan prinsip prinsip Perseroan Terbatas.

B. Kegiatan Usaha

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan ialah berusaha
dalam bidang: Industri konstruksi, industri pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi,
.__._.agro_industri, industri_energi, energi_ terbarukan. dan_energi_konversi, . penyelenggaraan. ..
perkeretaapian, penyelenggaraan pelabuhan, penyelenggaraan kebandarudaraan, logistik,
perdagangan, engineering procurement construction, pengembangan dan pengelolaan kawasan,
layanan peningkatan kemampuan di bidang jasa konstruksi, teknologi informasi, jasa enjinering
dan perencanaan, untuk menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya
saing kuat untuk mendapatkan keuntungan guna meningkatkan nilai Perseroan dengan
menerapkan prinsip-prinsip Persercan Terbatas.
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C. Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan

Struktur permodalan Perseroan sesuai dengan Akta No. 03 tanggal 1 September 2015 dibuat
dihadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH Notaris di Jakarta, telah memperoleh
persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. AHU-0941709.AH.01.02 tanggal 04 September 2015 dan Berdasarkan keterangan dari Biro
Administrasi Efek Perseroan, struktur kepemilikan saham Perseroan per tanggal 30 Juni 2016

adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal

Keterangan Jumlah Saham (Rp. 100,00) %
per lembar saham
Modal Dasar -
- Saham Seri A Dwiwarna 1 100
- SahamSeriB 15.999.999.999 1.599.999.999.900
16.000.000.000 1.600.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. Pemerintah Republik Indonesia
- Saham Seri A Dwiwarna 1 100
- Saham SeriB 3.999.999.999 309.999.999.800 65,05
2. Kepemilikan Anggota Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan
- Bintang Perbowo (Direktur Utama) 1.507.700 150.770.000 0,02
3. Kepemilikan Saham Karyawan 69.969.600 6.996.960.000 1,14
4. Masyarakat dengan Kepemilikan dibawah 5% 2,076.053.700  207.605.370.000 33,79
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 6.149.225.000 614.922.500.000 100,00

Jumlah Saham dalam Portepel

9.850.775.000

985.077.500.000

D. Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan

Dewan Komisaris

Susunan Dewan Komisaris Perseroan sesuai Laporan Keuangan per 30 Juni 2016, berdasarkan Akta
No.22 tanggal 12 Agustus 2015 yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito,

SH., Notaris di Jakarta yang pemberitahuannya telah dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
—....Manusia_Republik..Indonesia..sebagaimana..tertuang. dalam. Surat. Penerimaan..Pemberitahuan- - ...
Perubahan Data Perseroan No. AHU-3541671.AH.01.11, tanggal 13 Agustus 2015 susunan

Komisaris Perseroan pada tanggal Ketebukaan Inforamsi ini adalah sebagai berikut :

Komisaris Utama/
Komisari Independen

ir Bakti Santoso Luddin MBA

Komisaris Ir. Mudjiadi, Msc
Komisaris Abdul Rahman Pelu, SE
Komisaris Eddy Kristanto
Komisaris Liliek Mayasari, SE
Komisaris

Drs. Freddy R. Saragih, MP.Acc.



Komisaris Independen : Imas Aan Ubudiah, Spd
Komisaris Independen : Ir Nurrachman, ST, MM

Direksi

Susunan Direksi Perseroan sesuai Laporan Keuangan per 30 Juni 2016, berdasarkan Akta No. 82
tanggal 28 April 2016 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta yang
pemberitahuannya telah dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
sebagaimana tertuang dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
No. AHU-AH.01.03-0047903, tanggal 12 Mei 2016 susunan Direksi Perseroan pada tanggal
Keterbukaan Inforamsi ini adalah sebagai berikut :

Direktur Utama : Bintang Perbowo, SE, MM

Direktur Keuangan : Antonius Nicholas Stephanus Kosasih. SE, MM-FI
Direktur Sumber Daya Manusia

dan Pengembangan : [ Gusti Ngurah Askhara Danadiputra. SE, MM
Direktur Operasi | : Ir. Gandira Gutawa Sumapraja, MM

Direktur Operasi Il : Ir. Bambang Pramujo, M.T

Direktur Operasi llI : Ir. Destiawan Soewadjono, MM
Komite Audit

Susunan Komite Audit Perseroan sesuai Laporan Keuangan per 30 Juni 2016, berdasarkan Surat
Keputusan Dewan Komisaris No. 54/DK/WIKA/2014 tanggal 29 September 2014,susunan Komite
Audit pada saat Keterbukaan lnforma5| ini adalah sebagai berikut:

Ketua : Ir. Bakti Santoso Luddin, MBA
Anggota : Azrul Andaliza, MBA

Anggota : Fahrul Ismaeni, SE, MH

Anggota : Ir Muhammad Sjukrul Amien, MM
Anggota : Ir Indracahya Kususmansubata, IPM

Sekretaris Perusahaan
Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Direksi No.SK.02.01/A.DIR.06907/2014 tanggal
29 September 2014, Sekretaris Perseroan pada tanggal Keterbukaan Informasi ini adalah

Nama : Suradi, SE, Ak, MM
AlamatKantor .. JlD.! Panjaitan Kav. 9-10 Jakarta 13340, Indonesia. . .
No. Telpon : 021-8192808
No. Fax : 021-8191235
Email : suradi@wikamail.id



| il INFORMASI TENTANG RENCANA TRANSAKSI

Obyek Transaksi dan Nilai Transaksi

Perseroan saat ini merupakan pemegang saham mayoritas PT Wijaya Karya Realty (WR)
sebesar 85,41%. Dalam rangka mendukung pertumbuhan Wika Realty sesuai dengan Rencana
Jangka Panjang 2017 — 2021, Perseroan berencana melakukan peningkatan modal disetor
untuk menambah modal kerja PT Wika Realty sebesar Rp950.000.000.000 (sembilan ratus
lima puluh milyar Rupiah) yang akan dilakukan secara bertahap sebesar yaitu sebesar
Rp316.000.000.000 pada tahun 2016 dan sebesar Rp634.000.000.000 untuk tahun 2017.

Mengingat Perseroan merupakan entitas induk dari Wika Realty, serta terdapat kesamaan
pengurus pada Perseroan dan pada Wika Realty, maka Rencana Transaksi merupakan
transaksi afiliasi sehingga Perseroan harus memenuhi Peraturan Bapepam-LK No. IX.E.1
tentang “Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transakti Tertentu” yang dimuat dalam
Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-
LK) No. Kep-412/BL/2009 tanggal 25 November 2009 (selanjutnya disebut “Peraturan IX.E.1).
Namun, Manajemen Perseroan menyatakan bahwa transaksi ini bukan merupakan transaksi
benturan kepentingan. Tujuan penambahan penyertaan saham pada Wika Realty adalah
untuk mendukung Rencana Jangka Panjang Tahun 2017 -2021.

Dewan Komisaris dan Dewan Direksi Perseroan, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-
sama, bertanggung jawab sepenuhnya atas kelengkapan dan kebenaran informasi yang
disajikan dan setelah mengadakan penelitian dan pemeriksaan yang cukup, dan sepanjang
yang diketahui dan diyakini, menegaskan bahwa informasi yang dimuat dalam informasi ini
adalah benar dan tidak ada fakta material yang disembunyikan atau tidak diungkapkan yang
dapat membuat atau mengakibatkan informasi atau fakta material menjadi tidak benar
dan/atau menyesatkan.

Dalam rangka pelaksanaan Rencana Transaksi dan untuk memenuhi ketentuan-ketentuan
yang diatur dalam Peraturan IX.E.1, Perseroan telah menunjuk KJPP TOH sebagai konsultan
independen untuk memberikan Pendapat Kewajaran atas Rencana Transaksi.

KETERANGAN TENTANG TRANSAKSI AFILIASI

Berdasarkan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Wijaya Karya Realty

tentang Persetujuan Peningkatan Modal PT Wijaya Karya Realty
Nomor : MJ.01.00/WR-A.087/2016 tanggal 20 Desember 2016, Pemegang Saham telah
menyetujui :

a. Peningkatan modal dasar dari Rp1.500.000.000.000 menjadi Rp4.000.000.000.000,- dan

b. Peningkatan modal ditempatkan dan disetor dari semula Rp835.298.331.200 {delapan
ratus tiga puluh lima miliar dua ratus sembilan puluh delapan juta tiga ratus tiga puluh
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satu ribu dua ratus rupiah) menjadi Rp1.173.661.056.000 (satu triliun seratus tujuh
puluh tiga miliar enam ratus enam puluh satu juta lima puluh enam ribu Rupiah).

Perseroan telah mengambil penuh bagian sahamnya pada Wika Realty sebanyak
2.889.795.146 (dua miliar delapan ratus delapan puluh sembilan juta tujuh ratus sembilan
puluh lima ribu seratus empat puluh enam) saham yang dilakukan baik secara tunai maupun
dengan debt equity swap sebagaimana dalam Konfirmasi Pengambilan Bagian Saham Baru
Yang Akan Diterbitkan PT Wijaya Karya Realty dan mengambil bagian milik Koperasi Karya
Mitra Satya sebanyak 476.981.302 (empat ratus tujuh puluh enam juta sembilan ratus
delapan puluh satu ribu tiga ratus dua) saham, serta Yayasan Wijaya Karya sebanyak
16.850.800 (enam belas juta delapan ratus lima puluh ribu delapan ratus} saham sebagaimana
dalam Konfirmasi Pengambilan Bagaian Sisa Saham Baru PT Wijaya Karya realty milik KKMS
dan YAWIKA yang akan diterbitkan PT Wijaya Karya Realty, sehingga total keseluruhan
sebanyak-banyaknya 3.383.627.248 (tiga miliar tiga ratus delapan puluh tiga juta enam ratus
dua pulub tujuh ribu dua ratus empat puluh delapan) saham, berdasarkan laporan penilaian
saham Wika Realty vyang dilakukan KIPP TOH sebagaimana dalam Laporan
No.130/LS/TOHA-PST/XXVII tanggal 30 November 2016 atas kondisi eksisting atau sebelum
adanya tambahan setoran modal, indikasi nilai pasar ekuitas Wika Realty adalah sebesar
Rp913.410.000.000,- atau indikasi nilai per lembar saham sebesar Rpl47,- dengan total
6.221.220.644 saham. Sedangkan nilai per lembar saham setelah dilakukan kapitalisasi
menjadi 109,35 per saham dengan jumlah saham yang beredar sebanyak 8.352.983.312
saham.

Tujuan Perseroan melakukan penambahan modal pada Wika Realty adalah untuk mendukung
pencapaian kinerja Wika Realty dengan harapan akan meningkatkan laba Wika Realty
sehingga meningkatkan dividen dari Perseroan.

Merujuk butir 1 huruf c angka (2) Peraturan No. IX.E.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-
LK No. Kep.412/BL/2009 tanggal 25 Nopember 2009 tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan
Kepetingan Transaksi Tertentu (selanjutnya disebut Peraturan IX.E.1), didifinisikan termasuk
dalam pengertian “Transaksi” adalah memperoleh, melepaskan, atau menggunakan jasa/efek
suatu Perusahaan atau Perusahaan Terkendali, transaksi tersebut merupakan transaksi afiliasi
dengan penjelasan sebagai berikut :

Perseroan memiliki 85,41% saham ‘pada Wika Realty dan salah satu anggota Direksi Perseroan

merupakan salah satu anggota Komisaris WIKA Realty oleh karenanya Perseroan dalam

pelaksanaan transaksi tersebut telah melakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Menunjuk KJPP Toha Okky Heru & rekan untuk melakukan Penilaian Saham Wika
Realty dengan laporan Nomor : 130/LS/TOHA-PST/XXVII tanggal 30 November 2016.

2. Menunjuk Kantor Akuntan Publik Slamet Riyanto, Aryanto dan Rekan dengan Laporan
Nomor 049/AUP-SLR/Xi1/2016 tanggal 5 Desember 2016.
3. Menunjuk KIPP Toha Okky Heru & rekan untuk melakukan Penilaian Kewajaran

Transaksi Penambahan Penyertaan ke Wika Realty berdasarkan laporan Penilaian

%/7/415



Kewajaran Transaksi Afiliasi Nomor : 133/FO/TOHA-PST/XXVII tanggal
30 November 2016, KIPP TOH telah menyatakan rencana transaksi afiliasi tersebut di
atas adalah wajar.

| lll. LATAR BELAKANG, ALASAN, DAN MANFAAT TRANSAKSI J

Latar Belakang dan Alasan Transaksi

Dalam rangka pengembangan kegiatan usaha penunjang Perseroan dan pelaksanaan kegiatan

usaha utama dibidang investasi Perseroan telah melakukan penambahan penyertaan modal

pada salah satu Entitas Anak pada Wika Realty. Perseroan sebagai pemegang saham
mayoritas pada Wika Realty sebesar 85,41% untuk mendukung pertumbuhan Wika Realty
telah melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebesar Rp370.000.000.000,-

(tiga ratus tujuh puluh miliar Rupiah) dengan pertimbangan sebagai berikut:

1.  Memperkuat struktur permodalan Wika Realty

2. Meningkatkan kemampuan Wika Realty dalam menangkap peluang.

2 Perseroan merupakan pemegang saham mayoritas Wika Realty dan laporan keuangan
Wika Realty dikonsolidasikan dalam laporan keuangan Perseroan, oleh karenanya
rencana penambahan modal disetor tidak memiliki pengaruh signifikan bagi kegiatan
operasional Perseroan.

Manfaat Transaksi

Perseroan akan memiliki jumlah setoran modal yang meningkat, bagi Wika Realty sebagai
Entitas Anak yang menerima peningkatan setoran dari pemegang saham akan menambah
ekuitas dan menurunkan debt equity ratio, menambah kas dan modal serta meningkatkan
kemampuan investasi untuk menambah recurring income.

Penyetoran modal yang dilakukan oleh Perseroan pada Wika Realty atas total peningkatan
modal sebesar Rp1.112.300.000,- di Wika Realty adalah sesuai dengan porsi kepemilikan
Perseroan yaitu sebesar 85,41% atau sebesar Rp950.000.000.000,-.

IV. SIFAT HUBUNGAN AFILIASI

Hubungan Afiliasi Dari Segi Kepemilikan

Koperasi Karya A ,
Perseroan = ] Yayasan Wijaya Karyz
5 Mitra Salya (KKMS) | e TR S
85.41% 14 10% 0,40%
5.313248.742 Lbrchm 875982504 Lvr shen 30,982,228 Lbr shm 8

| Wika Realty
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Keterangan:
WIKA Realty adalah entitas anak dari Perseroan dengan kepemilikan 85.41%

Hubungan Afiliasi Dari Segi Kepengurusan

Dari segi kepengurusan, terdapat hubungan afiliasi antara Perseroan dengan Wika Realty namun
bukan merupakan transaksi yang mengandung benturan kepentingan sebagaimana yang diatur
dailam Peraturan No. [X.E.1.

V. PIHAK INDEPENDEN DAN RINGKASAN PENDAPAT PIHAK INDEPENDEN

Pihak Independen

Nama : KIPP Toha Okky Heru & Rekan
STTD : 12/BL/STTD-P/AB/2006
Alamat : Graha Piesta 2™ Floor, JI. Warung Buncit Raya No. 12, Warung Jati Barat

Jakarta Selatan 12550 indonesia

Perseroan telah menunjuk Kantor Jasa Penilai Publik (“KJPP”) Toha Okky Heru & Rekan (selanjutnya
disingkat “KIPP TOH”) sebagai penilai independen untuk memberikan pendapat kewajaran atas
Transaksi. Penilai independen menyatakan tidak mempunyai hubungan afiliasi baik secara langsung

maupun tidak langsung dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang Pasar
Modal.

Berikut adalah ringkasan Laporan Pendapat Atas Kewajaran Rencana Transaksi Peningkatan Modal
Disetor / Ditempatkan pada PT Wijaya Karya Realty (selanjutnya disingkat “Wika Realty”) yang
merupakan Entitas Anak Perseroan vyang termuat dalam laporan Penilaian Saham
Nomor : 130/LS/TOHA-PST/XXVII :

1. Pihak-Pihak yang Terkait dalam Rencana Transaksi
Pihak-pihak yang terkait dalam rencana transaksi adalah Perseroan selaku pihak yang akan

meningkatan penyertaan modal dan Wika Realty selaku pihak yang akan menerima setoran
modal.

2:--Obyek Pefilaisn—— e e ettt oot © ot o i S oo 4 S md b e e e e i e -

Obyek penilaian adalah Rencana Transaksi Perseroan melakukan peningkatan modal disetor
guna menambah modal kerja Wika Realty sebesar Rp950.000.000.000 {sembilan ratus lima
puluh milyar Rupiah) atau sebesar 85,41% dari dana total yang akan disetor ke Wika Realty
yang akan dilakukan secara bertahap sebesar yaitu sebesar Rp316.000.000.000 pada tahun
2016 dan sebesar Rp634.000.000.000 untuk tahun 2017.



3. Maksud dan Tujuan
Maksud penilaian adalah memberikan pendapat kewajaran atas rencana transaksi untuk tujuan
pelaksanaan rencana transaksi dan memenuhi peraturan Otoritas Jasa Keuangan {d/h Bapepam-
LK) No. IX.E.1 tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu dan No.
IX.E.2 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama.

4. Asumsi-Asumsi dan Kondisi Pembatas:
Asumsi-asumsi Pokok

Pendapat Kewajaran Rencana Transaksi tersebut disusun untuk meyakinkan bahwa Rencana
Transaksi dilaksanakan pada kondisi arm’s length didalam batasan komersial yang berlaku umum
dan tidak merugikan kepentingan-kepentingan pihak Perseroan dan para pemegang saham, KJPP
TOH menggunakan beberapa asumsi antara lain :

1. KIPP TOH mengasumsikan bahwa dari tanggal penerbitan laporan pendapat kewajaran hingga
tanggal terjadinya Rencana Transaksi tidak terjadi perubahan apapun yang berpengaruh
secara material terhadap Rencana Transaksi;

2. Pendapat Kewajaran ini merupakan satu kesatuan analisis yang komprehensif yang tidak
terpisahkan satu bagian dengan bagian yang lain secara keseluruhan. Analisis dan pembahasan
sebagian dari Pendapat Kewajaran ini oleh pihak vyang tidak berkompeten tanpa
memperhatikan pembahasan dan analisis bagian yang lainnya dalam Pendapat Kewajaran ini
secara keseluruhan dapat menyebabkan kesimpulan dari Pendapat Kewajaran ini memiliki
perbedaan pengertian;

KIPP TOH tidak bertanggung jawab untuk menegaskan kembali atau melengkapi pendapat kami
karena peristiwa yang terjadi setelah tanggal surat ini.

Kondisi Pembatas

Pendapat kewajaran ini disusun antara lain berdasarkan pada prinsip integritas informasi yang ada.
Dalam menyusun Pendapat Kewajaran ini, KIPP TOH melandaskan dan berdasarkan pada informasi
dan data sebagaimana diberikan oleh manajemen Perseroan, yang mana berdasarkan hakekat
kewajaran adalah benar, lengkap dan dapat diandalkan serta tidak menyesatkan. Kami tidak
melakukan audit atau verifikasi atas informasi dan data tersebut.

Kewajaran atas Rencana Transaksi, KIPP TOH menggunakan data-data sebagaimana tercantum
pada bagian Sumber Data diatas sebagai bahan pertimbangan.

Adanya perubahan atas data-data tersebut diatas akan dapat mempengaruhi hasil penilaian KIPP
TOH secara material. Oleh karena itu, KIPP TOH tidak dapat menerima tanggung jawab atas
kemungkinan terjadinya perbedaan kesimpulan yang disebabkan perubahan data tersebut.

e
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KJPP TOH berasumsi bahwa manajemen Perseroan telah menyampaikan seluruh informasi penting
dan relevan berkenaan dengan Rencana Transaksi, sepanjang pengetahuan manajemen Perseroan
tidak ada data dan informasi material apapun lainnya yang belum diungkapkan dan dapat
menyesatkan.

Dengan ini KIPP TOH menyatakan bahwa penugasan KIPP TOH tidak termasuk menganalisis
transaksi-transaksi diluar Rencana Transaksi yang mungkin tersedia bagi Perseroan serta pengaruh
dari transaksi-transaksi tersebut terhadap Rencana Transaksi.

Dengan ini KJPP TOH menegaskan bahwa hasil analisis dan penelaahan KIPP TOH secara khusus
hanya terbatas pada aspek penilaian transaksi, di luar dari aspek perpajakan dan hukum, karena
hal tersebut berada di luar lingkup penugasan KIPP TOH.

5. Metodologi Pengkajian Kewajaran Transaksi :

Dalam melakukan evaluasi kewajaran atas Rencana Transaksi, KIPP TOH melakukan analisis

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Analisis Rencana Transaksi berupa analisis terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam Rencana
Transaksi dan persyaratan Rencana Transaksi

2. Analisis Kualitatif berupa gambaran umum industri terkait dengan bidang usaha Perseroan,
termasuk prospek industri.

3. Analisis Kualitatif dan Kuantitatif berupa analisis kewajaran dari Rencana Transaksi, serta
analisis nilai tambah (incremental analysis) dari Rencana Transaksi terhadap Perseroan.
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6. Dampak Keuangan Perseroan Dari Rencana Transaksi {“Proforma”)
Berikut adalah proforma laporan keuangan Perseroan sebelum dan sesudah dilakukan transaksi
{proforma) sesual dengan Laporan Review Atas Informasi Keuangan Proforma
No. 048/AUP-SLR/XI1/2016 oleh KAP Slamet Riyanto, Aryanto dan Rekan.
Tabel 1 Proforma PT WIKA {Persero}, Tbk.
.{dalam Ribu Rupiah)
WIKA INDUK WIKA INDUK
(sebelum PENGARUH TRANSAKSI (sesudah
Keterangan penambahan
modal Wika penambahan
Realty) DEBET KREDIT modal Wika Realty)
ASET
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 1.262.685.575 162.343.859 - 1.425.020.435
Piutang Usaha
Pihak Ketiga 1.554.555.341 1.554.555.341
Pihak Berelasi 820.435.045 820.435.045
Piutang Retensi 736.280.666 438127 456
Tagihan Bruto Pemberi Kerja 4.210.195.337 3.506.682.581
Pendapatan Yang Akan Diterima 251.690.615 48.818.597
Piutang Lain-Lain
Pihak Ketiga 321.370.530 321.370.530
Pihak Berelasi 48.708.644 48.708.644
Persediaan 1.125.501.670 184.675.079
Uang Muka 573.844.669 330.492.281
Pajak Dibayar Dimuka 733.910.977 496.011.414
Biaya Dibayar Dimuka 34.136.092 265.319.018
Jaminan Usaha 122.450.155 11.368.480
Bagian lancar dari Piutang Sewa
Jangka Panjang 110.148.921 220.207.842
Jumlah Aset Lancar 12.700.777.008 162.343.859 - 12.863.120.867
ASET TIDAK LANCAR
Investasi Pada Entitas Asosiasi 304.869.948 394.869.948
Piutang Jatuh Tempo di Atas Satu Tabun;
Piutang Usaha 1.194.857 1,194,957
Piutang Retensi 2.758.832 2.756.832
Piutang sewa jangka panjang 223.868.627 223.868.627
Asel Real Estale
Tanzh Belum Dikembangkan 297.780.671 297.790.671
Persediaan Real Estate 1.288.512.072 1.288.512.072
Properti Investasi 163.223.148 163.223.148
Aset Tetap 3.215.145329 3.215.145329
Investasi Pada Ventura Bersama 1.866.849.621 1.896.849.621
Aset Keuangan Lainnya 85.531.631 85631631 |
“AsetLain-lan™ T 35498569 T 3408560 |
Aset Pajak Tangguhan 24.651.301 24.651.301
Jumlah Aset Tidak Lancar 7.860.809.687 - - 7.860.809.687
JUMLAH ASET 20.561.586.695 162.343.859 - 20.723.930.554




WIKA INDUK WIKA INDUK
(sebelum PENGARUH TRANSAKSI (sesudah
Keterangan penambahan penambahan
modal Wika modal Wika
Realty) DEBET KREDIT Realty)
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman Jangka Pendek 3.016.535.980 3.016.535.980
Hutang Usaha
Pihak Ketiga 4.344.252.195 4,344.252.195
Pihak Berelasi 46.959,240 46,959,240
Hutang Lain-lain 75.672.886 75.672.886
Hutang Pajak 276.774.618 276.774.618
Uang Muka dari Pelanggan 388.113.916 388.113.918
Biaya Yang Masih Harus Dibayar 2.468.262.872 2.468.262.872
Pendapatan Yang Diterima Dimuka 173.596.658 173.596.658
Bagian jangka pendek dari
Pinjaman Jangka Menengah 250.000.000 250.000.000
Pinjaman Jangka Panjang 259.416.393 259.416.383
Utang Sewa Pembiayaan 18.772.830 18.772.830
Jurmlah Liabilitas Jangka Pendek 11.318.357.589 - 11.318.357.589
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas Imbalan Pasca Kerja 254.910.402 254.910.402
Liabilitas Pajak Tangguhan 16.412.603 16.412.603
Uang Muka Proyek Jangka Panjang 1.775.644.740 1.779.644.740
Bagian Jangka Panjang setelah dikurangi bagian
jangka pendek -
Pinjaman Jangka Menengah 975.000.000 975.000.000
Pinjaman Jangka Panjang 578.645.240 578.645.240
Utang Sewa Pembiayaan 37.725.534 37.725.534
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 3.642.338.519 - - 3.642.338.519
JUMLAH LIABILITAS 14.960.696.108 - - 14.960.696.108
EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusi-kan kepada pemilik
entitas induk
Modal Saham
Modal Dasar 16.000.000.000 saham, nilai nominal
Rp100 per saham. Modal ditempatkan dan disetor
sejumlah 6.149.225.000 saham,per 30 Juni 2016 614.922.500 614.922.500
Modal Saham yg Diperoleh Kembali {10.272.110) (10.272.110)
Tambahan Modal Disetor 715.858.789 715.858.789
Perubahan Ekuitas pada Entitas Anak 1.127.249.357 13.881.254 1.141.130.611
Komponen Ekuitas Lainnya (112.289.521) {112.289.521}
Saldo Laba 2.175.249.895 2.175.249.895
Total Ekuitas 4.510.718.910 13.881.254 4.524.600.164
Kepentingan Non Pengendali 1.090.171.676 148.462.606 1.238.634.282
Total Ekuitas 5.600.890.586 162.343.859 5.763.234.446
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 20.561.586.695 - 162,343.859 20.723.930.554

Sumber:; Persercan

Laporan.Rosisi.Keuangan.-..

Dampak keuangan dari rencana transaksi yang

keuangan proforma dapat dilihat sebagai berikut :

a) Kas dan setara kas

akan dilakukan secara konsolidasi dari posisi

Kas dan setara kas meningkat sebesar 12,86% atau Rp162.343.859 (dalam ribuan) yang
disebabkan setoran penambahan modal Pihak Non Pengendali di Entitas Anak PT Wika Realty.

b) Perubahan Ekuitas pada Entitas Anak
Saldo Perubahan Ekuitas pada Entitas Anak meningkat sebesar 1,23% atau Rp13.881.254
(dalam ribuan) yang merupakan penambahan modal Pihak Non Pengendali di PT Wika
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Realty.

¢} Kepentingan Non Pengendali
Kepentingan Non Pengendali meningkat sebesar 13,62% atau Rpl48.462.606 yang
disebabkan penambahan modal Pihak Non Pengendali

7. Kesimpulan

Analisis Kewajaran Atas Nilai Rencana Transaksi

+ Analisis Kewajaran Rencana Transaksi
Kewajaran Rencana Transaksi dilakukan dengan melakukan analisis terhadap manfaat atau
keuntungan, nilai rencana transaksi, analisis nilai ekuitas Wika realty setelah tambahan
setoran modal dan analisis nilai tambah atas Rencana Transaksi. Dari segi manfaat transaksi,
Perseroan akan memiliki jumlah setoran modal yang meningkat, bagi Wika Realty sebagai
Entitas Anak yang menerima peningkatan setoran dari pemegang saham akan menambah
ekuitas dan menurunkan debt equity ratio, menambah kas dan modal serta meningkatkan
kernampuan investasi untik menambah recurring income.
Penyetoran modal yang dilakukan oleh Persercan pada Wika Realty atas total peningkatan
modal sebesar Rp1.112.300.000,- di Wika Realty adalah sesuai dengan porsi kepemilikan
Perseroan yaitu sebesar 85,41% atau sebesar Rp950.000.000.000,-. Pemegang saham yang
lain sesuai dengan kesepakatan Manajemen Wika Realty juga akan menambah porsi sesuai
dengan kepemilikan masing-masing. Berdasarkan hal tersebut maka transaksi setoran modal
Perseroan pada Wika Realty adalah wajar,

e Analisis Kewajaran Atas Nilai Rencana Transaksi
Berdasarkan laporan penilaian usaha sebagaimana yang telah dilakukan oleh KIPP Toha Okky
Heru dan Rekan, dengan nomor laporan 121/LS/TOHA-PST/XXVI! tanggal 16 November 2016,
dinyatakan bahwa indikasi nilal pasar ekuitas Wika Realty adalah sebesar Rp
Rp913.410.000.000,- atau sebesar Rp146,82 per lembar saham per tanggal penilaian 30 Juni
2016. Setelah kapitalisasi dengan menggunakan PBV yang sama, nilai per lembar saham
berubah menjadi Rp109,35 dengan jumlah lembar saham beredar sebesar 8.352.983.312
lembar saham
Dengan demikian, PBV rencana transaksi setelah dilakukan kapitalisasi adalah sama dengan
PBV indikasi nilai pasar sebagaimana hasil penilaian saham yang telah dilakukan oleh KIPP
Toha Okky Heru & Rekan. Sehingga rencana transaksi termasuk dalam kisaran wajar karena
tidak melebihi nilai pasar yang telah dilakukan oleh KJPP Toha Okky Heru & Rekan.

Dengan Tambahan Modal dari Perseroan

Berdasarkan laporan penilaian saham Wika Realty yang dilakukan oleh KIPP Toha Okky Heru

& Rekan dengan nomor laporan 121/LS/TOHA-PST/XXVII tanggal 16 November 2016 atas
kondisi eksisting atau sebelum adanya tambahan setoran modal dari Perseroan, Indikasi Nilai
Pasar Ekuitas Wika Realty per tanggal 30 Juni 2016 adalah sebesar Rp913.410.000.000 atau
sebesar Rp146,82 per lembar saham (total 6.221.220.644 lembar saham). Sedangkan nilai per
lembar saham setelah dilakukan kapitalisasi berubah menjadi Rp109,35 per lembar saham
dengan jumlah lembar saham beredar sebesar 8.352.983.312 lembar saham.
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Sedangkan Indikasi Nilai Pasar Ekuitas Wika Realty dengan kondisi jika ada tambahan setoran
modal dari Perseroan, berdasarkan hasil perhitungan yang telah kami lakukan adalah sebesar
Rp3.110.000.000.000, atau mengalami peningkatan nilai ekuitas sebesar 26%. Sehingga nilai
pasar ekuitas Wika Realty dengan adanya tambahan setoran modal dari Perseroan menjadi
lebih baik jika dibandingkan dengan tanpa adanya tambahan setoran modal. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penambahan setoran modal memiliki nilai ekuitas
yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa setoran modal dan lebih menguntungkan bagi
Perseroan.

Analisis Nilai Tambah Atas Rencana Transaksi

Nilai tambah atas Rencana Transaksi adalah sebagai berikut :

1. Dengan Rencana Transaksi, laba Persercan juga diproyeksikan akan terus mengalami
peningkatan dengan rata-rata margin laba bersih sebesar 4,89% per tahun dibandingkan
dengan rata-rata margin laba bersih tanpa melakukan tambahan setoran modal yaitu
sebesar 4,47%, meningkatnya laba bersih ini dipengaruhi karena adanya peningkatan laba
bersih dari Wika Realty sebagai Entitas Anak yang telah menerima tambahan setoran modal.

2.  Proyeksi Pendapatan Perseroan setelah melakukan peningkatan modal pada Wika Realty
akan terus mengalami peningkatan dibandingkan dengan proyeksi tanpa adanya setoran
modal dengan rata-rata peningkatan sebesar 4,08%.

3. Perbedaan pada rasio keuangan antara Perseroan tanpa melakukan Rencana Transaski dan
Perseroan dengan melakukan Rencana Transaskis adalah sebagai berikut:

a. Rata-rata current ratic Perseroan selama masa proyeksi sebelum Rencana Transaksi
adalah 109%, sementara rata-rata current ratio Perseroan selama masa proyeksi
setelah Rencana Transaksi adalah 157,1%, kondisi proyeksi setelah Rencana Transaksi
mengindikasikan semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
iangka pendeknya atau lebih likuid.

b. Rata-rata rasio rentabilitas seperti Return on Asset dan Return on Investment Perseroan
dengan Rencana Transaksi lebih besar dibandingkan dengan rata-rata rentabilitas
Perseroan tanpa Rencana Transaksi.

8. Pendapat Kewajaran Atas Transaksi
Berdasarkan pertimbangan analisis kewajaran atas Rencana Transaksi yang dilakukan oleh KIPP
TOH meliputi analisis Rencana Transaksi, analisis kualitatif dan kuantitatif, maka menurut
pendapat KIPP TOH dari segi ekonomi dan keuangan, Rencana Transaksi secara keseluruhan
adalah wajar bagi Perseroan maupun pemegang saham Perseroan.
vi. PERNYATAAN DIREKSI DAN KOMISARIS PERSEROAN

Keterbukaan Informasi yang disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal
21 Desember 2016 telah lengkap dan sesuai dengan persyaratan yang tercantum dalam
Peraturan No. IX.E.1 tentang Transaksi Afiliasi Dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-412/BL/2009 tanggal 25 Nopember 2009
{selanjutnya disebut Peraturan IX.E.1)
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Setelah dilakukan penelaahan secara cermat dan seksama, kami yakin bahwa Pernyataan
Keterbukaan Informasi yang disampaikan tidak memuat pernyataan-pernyataan atau
informasi atau fakta yang tidak benar atau menyesatkan;

Setelah dilakukan penelaahan secara cermat dan seksama, kami yakin bahwa seluruh
informasi atau fakta material yang diperlukan bagi pemodal untuk mengambil keputusan
sehubungan dengan Transaksi;

Transaksi tidak mengandung Benturan Kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
No. IX.E.1 tentang Transaksi Afiliasi Dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-412/BL/2008 tanggal 25 Nopember 2009 (selanjutnya
disebut Peraturan IX.E.1).

Rencana transaksi peningkatan modal disetor oleh Perseroan untuk menambah modal kerja
PT Wika Realty sebesar Rp950.000.000.000 (sembilan ratus lima puluh milyar Rupiah) yang
akan dilakukan secara bertahap sebesar yaitu sebesar Rp370.000.000.000 pada tahun 2016
dan sebesar Rp580.000.000.000 untuk tahun 2017 Transaksi ini bukan merupakan transaksi
material sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.E.2 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
dan LK No. Kep-614/ BL/ 2011 Tanggal 28 Nopember 2011 tentang "Transaksi Material dan
Perubahan Kegiatan Usaha Utama", dimana rencana transaksi merupakan 16,96% dari total
ekuitas Perseroan.




Vill.  INFORMASI TAMBAHAN

Untuk Informasi lebih lanjut mengenai hal-hal tersebut diatas dapat menghubungi Perseroan pada
jam-jam kerja dengan alamat :

Sekretaris Perusahaan
PT Wijaya Karya (Persero) Thk

JI. D.1. Panjaitan Kav. 9-10
Jakarta 13340, Indonesia

Telp. :(021) 8192808, 8508640, 8508650
Fax. :(021) 8191235, 8199678
Email . investor-relations@wika.co.id

situs internet  : www.wika.co.id

Hormat kami,
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.
Direksi,

Bintang Perbowo
Direktur Utama Q



